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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa seteleh diterapkan Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V SD 

Negeri 1 Air Satan secara signifikan tuntas. Desain penelitian yang digunakan berbentuk one-

group pre-test-pos-test group. Pre-test dan post-test diberikan pada kelas eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 1 Air Satan dengan sampel 

penelitian berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, Teknik 

analisis data menggunakan  uji t. Hasil pre test nilai rata-rata siswa keseluruhan sebesar 52,00 

dinyatakan belum tuntas sedangkan pada post test nilai rata-rata siswa menjadi 70,00 dan 

dinyatakan tuntas. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh nilai thitung dan nilai 

ttabel berarti  berarti χ2
ℎi𝑡𝑢𝑛g = 5,44 < χ2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,17 berarti Ho : hasil belajar IPA tema 9 kelas V 

SDN 1 Air Satan setelah diterapkan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing 

secara signifikan belum tuntas ( 𝜇𝑜 <70) diterima. 

 

Kata Kunci: Snowball Throwing, Ilmu Pengetahuan Alam, Sekolah Dasar  

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine student learning outcomes after implementing the Snowball 

Throwing Type Cooperative Model in the Class V Natural Sciences subject at SD Negeri 1 Air 

Satan significantly completely. The research design used was in the form of a one-group pre-

test-post-test group. Pre-test and post-test were given to the experimental class. The population 

in this study were all fifth grade students at SD Negeri 1 Air Satan with a research sample of 

26 students. The data collection technique used was a test. The data analysis technique used 

the t test. The pre-test results showed that the overall average student score was 52.00 and was 

declared incomplete, while in the post-test the average student score was 70.00 and was 

declared complete. Based on the results of the hypothesis test calculations, the tcount value 
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and the ttable value mean χ^2ℎi𝑡𝑢𝑛g = 5.44 < χ^2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.17 which means Ho: the results 

of learning science theme 9 class V at SDN 1 Air Satan after being implemented using the 

Snowball Throwing type cooperative model significantly incomplete ( μ_(o )<70) is accepted. 

 

Keywords: Snowball Throwing, Natural Science, Elementary School. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan tenaga 

profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan 

proses kegiatan pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, melakukan suatu 

bimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian 

masyarakat, terutama bagi pendidik dan 

perguruan tinggi. Guru sebagai 

pendidik mempunyai tanggung jawab 

yang penuh atas terselenggaranya 

proses belajar. Selain itu, kita juga 

harus mampu mengantarkan anak 

sampai menuju gerbang kesuksesan 

dalam menuntut ilmu, sebab sejatinya 

seorang pendidik dikatakan sudah 

mampu dan berhasil dalam 

memberikan ilmu kepada anak 

didiknya apabila anak didik tersebut 

sudah bisa mengamalkan ilmunya baik 

itu dari hal yang terkecil maupun hal 

yang terbesar. Selain itu, seorang 

pendidik bisa dikatakan sukses apabila 

anak didiknya juga lebih mampu 

mencapai kesuksesan dari yang sudah 

ditargetkan (mengamalkan ilmunya 

sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 

gurunya). 

Menurut Apsari, (2019) 

Pendidikan  merupakan  hal  yang  

utama  dan  menjadi kebutuhan bagi 

manusia. Tanpa adanya pendidikan, 

manusia tidak akan mengetahui 

berbagai macam ilmu pengetahuan 

yang ada di sekitarnya. Pendidikan 

sangatlah penting bagi manusia, sebab 

dengan adanya pendidikan, 

kemampuan berpikir manusia akan 

semakin meningkat dan dengan  adanya  

pendidikan  manuasia  akan  lebih  

mudah  untuk  mendapatkan  pekerjaan  

yang nantinya dapat dipergunakan 

untuk melanjutkan kehidupannya.  
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Pendidikan merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas 

manusia. Dengan adanya pendidikan 

manusia dapat menumbuh kembangkan 

potensi-potensi yang ada pada dirinya 

sehingga menjadi manusia yang 

memiliki keperibadian, kecerdasan, dan 

akhlak yang baik serta memiliki 

keterampilan yang berguna untuk 

dirinya sendiri maupun masyarakat. 

(Nurhayati & Egok, 2022). Pendidikan 

tidak bisa lepas dari yang namanya 

belajar. Proses belajar bisa 

dilaksanakan kapan saja dan dimana 

saja, manusia dikatakan sudah belajar 

jika mengalami perubahan berupa 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Menurut Wingkel dalam Octavia 

(2020) Mendefinisikan belajar adalah 

suatu aktivitas mental/psikis dalam 

interaksi lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan pemahaman, keterampilan 

dan nilai sikap. Demikian, belajar 

adalah seperangkat proses kognitif 

yang mengubah sifat stimulus 

lingkungan, melewati pengelolaan 

infomasi, menjadi pemahaman baru.    

IPA berperan penting terhadap 

pembelajaran peserta didik untuk 

mengenal lebih dekat tentang fenomena 

alam secara utuh dan bermakna. 

Artinya, peserta didik diberikan 

kesempatan oleh guru lebih banyak 

untuk berperan dan berpartisipasi aktif 

diberbagai kegiatan pembelajaran 

(Sartika, Rosalina, Aswarliansyah, 

2023). IPA merupakan mata pelajaran 

yang sangat penting untuk dipelajari di 

tingkat SD, sebab membahas tentang 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 

dan dekat dengan kehidupan peserta 

didik tersebut. Pendidikan IPA di 

sekolah dasar juga diharapkan dapat 

menjadi wahana peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya di 

kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaran IPA harus menekankan 

pada pemberian pengalaman secara 

langsung oleh peserta didik untuk 

mengembangkan kompetensi agar 
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menjelajahi dan memahami alam 

sekitar, yang pada akhirnya mereka 

menemukan sendiri konsep materi 

pelajaran yang sedang dipelajarinya. 

Tujuan pendidikan pada dasarnya 

merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting karena akan mengaruh 

pada kegiatan pembelajaran disekolah 

yang dapat menumbuhkan semangat 

siswa untuk belajar. Pembelajaran juga 

mempunyai tujuan yang hendak dicapai 

sesuai target yang diinginkan. Dengan 

adanya tujuan ini dapat menimbulkan 

sikap yang akan menjadi pegangan 

guru dalam proses pembelajaran 

tersebut. Seorang guru menguasai 

materi sesuai kurikulum. Guru 

mempunyai peran penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang baik 

dan efektif. Oleh karena itu dalam 

kegiatan belajar mengajar seorang guru 

senantiasa berupaya untuk 

menggunakan metode pembelajaran 

yang bener-bener efektif, agar tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai. 

Siswa akan belajar baik jika 

diberikan kesempatan untuk berperan 

serta dalam menemukan ide atau 

gagasan dengan berbagai macam 

aktifitas. Untuk menciptakan kondisi 

yang efektif  ini, guru harus bisa 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam proses belajar. 

Ada banyak sekali cara agar anak didik 

aktif dan tertarik dalam belajar yaitu 

dengan menerapkan model-model 

pembelajaran.  

Berdasarkan observasi awal pada 

tanggal 02 Desember 2023 di SD 

Negeri I Air Satan, menunjukkan hasil 

belajar peserta didik yang masih rendah 

pada pembelajaran IPA dan dibawah 

kriteria ketuntasan maksimum (KKM), 

yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70. Hal 

ini terlihat dari hasil nilai ulangan 

harian pada peserta didik pada 

pembelajaran IPA, dari total 49 siswa 

yang terdiri dari kelas V.A  Dengan 

jumlah peserta didik 26 siswa, dengan 

rincian jumlah siswa laki-laki 9 dan 

jumlah siswa perempuan 17 dimana ada 

beberapa pesert didik yang belum 
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memenuhi KKM. Peserta didik yang 

tuntas mencapai KKM 30,43% (8 

peserta didik) sedangkan peserta didik 

yang belum tuntas 69,57% (18 peserta 

didik). Kreteria ketuntasan maksimal 

pada kelas V.B Persentase yang tuntas 

sebanyak 43,47% atau sebanyak 10 

siswa dari 23 jumlah siswa dan 

persentasi jumlah siswa dan presentase 

jumlah siswa yang belum tuntas 

56,25% atau sebanyak 13 siswa dari 

jumlah 23 siswa. 

Selanjutnya hasil wawancara 

dengan wali kelas V Bapak Indra Safri, 

S.Pd ditemukan beberapa fakta yang 

menjadi proses pembelajaran IPA di 

sekolah  yaitu guru mengajar masih 

menggunakan bahan ajar seperti buku 

paket, dan juga menggunakan model 

pembelajaran yang monoton dan belum 

bervariasi yang mempengaruhi proses 

belajar siswa yang cenderung lebih 

kaku, akhirnya tidak memotivasi siswa 

untuk memperhatikan pembelajaran 

dan akhirnya berdampak hasil belajar 

siswa tidak maksimal. Salah satu upaya 

untuk mengatasi permasalahan hasil 

belajar siswa adalah mengubah cara 

belajar atau mengajarnya agar siswa 

memperhatikan guru saat 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Adapun model pembelajaran 

yang dapat di gunakan seperti model 

kooperatif tipe Snowball Throwing 

dapat menjadi solusi masalah diatas 

dalam pengajaran di dalam kelas, yang 

mana peserta didik yang awalnya pasif 

didalam kelas bisa aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan dapat 

meningkatkan minat belajar sehingga 

peserta didik mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. Model  pembelajaran 

Snowball Throwing  adalah gulungan  

bola  salju yang  disebut  "melempar  

bola  salju".   

Penerapan Model Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing pada 

pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD 

Negeri 1 Air Satan dipilih karena model 

pembelajaran Snowball Throwing ini 

dapat menuntaskan hasil belajar. Hal 

ini diperkuat dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Imania, dkk 

(2019) dengan judul “Hasil Belajar 
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Siswa Setelah Penerapan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing Pada 

Materi Zat Aditif”. hasil belajar siswa 

(posttest) menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model 

Snowball Throwing bisa mewujudkan 

adanya keberhasilan dalam belajar 

yaitu rata-rata nilai kelas adalah 75,77 

sedangkan KKM pada mata pelajaran 

IPA adalah 70. Ketuntasan 

Pembelajaran pada penelitian ini 

sebesar 76,45. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model Snowball 

Throwing bisa menuntaskan hasil 

belajar siswa.  

Model pengajaran  dapat  

membantu  siswa  menjadi bertambah  

mudah dalam  memperoleh pertanyaan 

yang dikirim kepadanya dalam bentuk 

kertas bola salju oleh siswa lain dan 

mengajari  mereka  cara  membuat  

pesan  tersebut  untuk temannya  di  

kelompok  lain. Siswa akan lebih 

terlibat dalam bertanya dan diskusi 

serta interaksi antara siswa untuk saling  

berbagi pengetahuan  dan  pengalaman 

untuk upaya mengatasi masalah  yang 

muncul selama percakapan (Syahputra 

dalam A’isah, dkk., 2023). Model 

pembelajaran Snowball Throwing juga 

digunakan untuk mengajarkan 

kesiapan, kepemahaman,  dan  

keberanian  siswa  dalam  

mengungkapkan  pikirannya, serta  

untuk menumbuhkan  potensi  siswa  

dalam  pembelajaran  aktif 

(Mariyaningsih  & Hidayanti dalam 

A’isah, dkk., 2023:38). Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Pada Pemelajaran IPA Siswa Kelas V 

SD Negeri 1 Air Satan”. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain One-Group 

Pretest-Posttest. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VA dan VB SD Negeri 1 Air 

Satan tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 

49 siswa, sedang sampel adalah kelas 
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VA sebanyak 26 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan  

dalam penelitian ini yaitu teknik tes. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini berbentuk data kuantitatif. Adapun 

langkah-langkah dalam teknik 

kuantitatif sebagai berikut. 

Menentukan Rata-rata  dan 

Simpangan Baku  

Untuk menentukan nilai rata-rata 

dan simpangan baku pada tes awal dan 

tes akhir digunakan rumus sebagai 

berikut: 

       
n

fxi
      

)1(

)( 22






 
nn

fxfxn
s

ii
 

(Arikunto, 2019:167) 

Ketererangan  

    = nilai rata-rata 

xi = nilai awal secara keseluruhan 

n  = jumlah sampel 

s = Standar deviasi.  

Uji Normalitas 

Uji   normalitas  ini  digunakan  

untuk  mengetahui kenormalan data. 

Rumus yang digunakan dalam uji 

normalitas ini adalah uji kecocokan 

Chi-Kuadrat (
2 ) sebagai berikut. 





e

e

f

ff 2

02 )(
  (Arikunto, 

2019:169) 

Keterangan  
2  = Harga Chi – Kuadrat yang 

dicari. 

f0 = frekuensi dari hasil 

observasi. 

fe = frekuensi dari hasil 

estimasi yang diharapkan. 

Selanjutnya 
2 hitung 

dibandingkan dengan 
2 tabel dengan 

derajat kebebasan (dk) = k – 1, dimana 

J adalah banyaknya kelas interval. Jika 

2 hitung < 
2 tabel, maka dapat 

dinyatakan bahwa data berdistribusi 

normal. Sedangkan jika 
2 hitung > 

2

tabel, maka dapat dinyatakan bahwa data 

berdistribusi tidak berdistribusi normal 

(Riduwan dalam Kalimi, 2018:39). 

Uji Hipotesis  

Hipotesis statistika yang diuji 

adalah: 

Ho : hasil belajar IPA tema 9 kelas 

V SDN 1 Air Satan setelah 

diterapkan menggunakan 

model kooperatif tipe 

Snowball Throwing secara 

signifikan belum tuntas ( 

𝜇𝑜 <70). 

Ha : hasil belajar IPA tema 9 kelas V 

SDN 1 Air Satan setelah 
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diterapkan menggunakan 

model kooperatif tipe 

Snowball Throwing secara 

signifikan tuntas (𝜇𝑜  ≥70). 

Adapun rumus yang digunakan 

yaitu: 

t =  

n

S

x 0  

Keterangan: 

t  = nilai t hitung 

x   = rata-rata kelompok 1 

0  =  rata-rata kelompok 2  

S  = standar devisi selisih 

pengukuran 1 dan 2 

n = jumlah sampel 

Selanjutnya 2t hitung dibandingkan 

dengan 2t tabel dengan derajat 

kebebasan (dk) = k – 1, dimana J adalah 

banyaknya kelas interval. Jika 2t hitung < 

2t tabel, maka dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis diterima. Sedangkan jika 2t

hitung > 2t tabel, maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis ditolak. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai 

tanggal 4 Mei  2024 sampai dengan 4 

Juni 2024 siswa Kelas VA SD Negeri 1 

Air Satan  yang berjumlah 26 orang 

yang diambil melalui sampel jenuh. 

Penelitian ini dimulai dengan memberi 

tes awal, melaksanakan model 

pembelajaran Snowball Throwing dan 

diakhiri dengan pemberian tes akhir. 

Adapun pelaksanaan latihan dengan 

langkah-langkah Snowball Throwing 

siswa secara terlibat aktif dalam 

interaksi pembelajaran, siswa di Kelas 

V SD Negeri 1 Air Satan  memiliki 

hasil belajar belum tuntas setelah 

diterapkan model Snowball Throwing, 

maka hasil belajar siswa di Kelas V SD 

Negeri 1 Air Satan menjadi tuntas. 

Penelitian dilaksanakan sebanyak 

5 kali pertemuan, dengan rincian satu 

kali pertemuan untuk tes kemampuan 

awal (pre test) uji instrumen dan tes, 3 

kali pertemuan untuk melaksanakan 

model pembelajaran Snowball 

Throwing dan pertemuan terakhir untuk 

tes kemampuan akhir (post test). 

Kemampuan Awal Siswa  

Kemampuan  awal siswa di Kelas 

V SD Negeri 1 Air Satan  yang 

dimaksud  dalam penelitian ini adalah 

kemampuan awal yang dimiliki siswa 
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sebelum diberi diterapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing  pada tanggal 18 

Mei 2024. Skor tes awal (pre test) yang 

merupakan kemampuan awal siswa  

sebelum mengikuti model 

pembelajaran Snowball Throwing. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

(lampiran C), rekapitulasi data hasil tes 

awal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat 

dilihat dari 10 siswa dinyatakan belum 

tuntas dan 16 siswa yang dinyatakan 

tuntas. Jadi secara deskriptif bahwa 

kemampuan awal siswa Kelas V SD 

Negeri 1 Air Satan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing sebanyak 10 siswa 

dinyatakan tuntas dan 16 siswa 

dinyatakan belum tuntas.     

Treatment menggunakan Model 

pembelajaran Snowball Throwing  

Treatment dilakukan sebanyak 3 

(tiga) kali pertemuan dengan tujuan 

agar hasil belajar siswa meningkat 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Treatment pertemuan 1 dilakukan pada 

tanggal 19 Mei 2024, 21 Mei 2024 dan 

25 Mei 2024. Model pembelajaran 

Snowball Throwing dilakukan dalam 

rangkah treatment dalam kegiatan 

penelitian. Pada kegiatan ini penulis 

menerapkan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa sesuai kompetensi 

dasar yang akan dicapai.  

b. Membentuk kelompok-kelompok 

dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi.  

c. Masing-masing ketua kelompok 

kembali ke kelompoknya masing-

masing kemudian menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya.  

d. Masing-masing siswa diberikan satu 

lembar kertas kerja  untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja 

yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok.  

e. Kemudian kertas berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa 

yang lain selama + 15 menit.  

f. Setelah siswa dapat satu bola 

diberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas yang berbentuk 

bola tersebut secara bergantian.  

g. Mengadakan evaluasi.  
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Post-Test hasil belajar  IPA   

Kemampuan akhir yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah  

hasil belajar IPA setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing. 

Kemampuan akhir siswa dilaksanakan 

setelah pelaksanaan treatment 

(pelaksanaan) yaitu tanggal 27 Mei 

2024. Skor hasil tes akhir yang 

merupakan kemampuan akhir siswa  

setelah mengikuti model Snowball 

Throwing. Berdasarkan hasil 

perhitungan (lampiran C), rekapitulasi 

data hasil tes  akhir dapat dilihat pada 

tabel berikut. Dari tabel di atas 

diketahui bahwa setelah menerapkan 

model Snowball Throwing bahwa hasil 

rata-rata sebesar 68,00 disamping itu 

juga jumlah siswa yang tuntas sebanyak 

14 orang dan hanya 12 orang siswa 

yang dinyatakan belum tuntas. Secara 

keseluruhan dapat dikatakan bahwa 

setelah menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

dinyatakan tuntas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Selanjutnya χ2
hitung dibandingkan 

dengan χ2
tabel dengan derajat kebebasan 

(dk) = n – 1, dimana n adalah banyak 

kelas interval data dengan taraf 

signifikansinya 5% jika χ2
hitung < χ2

tabel, 

maka dapat dinyatakan bahwa data 

berdistribusi normal. Jika χ2
hitung 

>χ2
tabel maka dapat dinyatakan bahwa 

data tidak berdistribusi normal 

(Sugiyono, 2017:109). Kesimpulan 

yang dapat penulis tarik dari data 

peningkatan dari dilakukan hipotesis 

dalam siswa Kelas V SD Negeri 1 Air 

Satan  setelah diberikan model 

Snowball Throwing secara signifikan. 

Sebelum hipotesis diuji data dianalisis 

dengan menggunakan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji normalitas.        

Berdasarkan tabel 4.4 di atas bahwa chi 

kuadrat χ2
hitung = 7,7578 dan chi kuadrat 

χ2
tabel = 7,600 maka distribusi statistik 

dapat dinyatakan berdistribusi normal.  

Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas, data 

berdistribusi normal maka untuk 

menguji hipotesis digunakan uji – t. 
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Hipotesis yang di uji dalam penulisan 

ini sebagai berikut:  

Ho : hasil belajar IPA tema 9 kelas 

V SDN 1 Air Satan setelah 

diterapkan menggunakan 

model kooperatif tipe 

Snowball Throwing secara 

signifikan belum tuntas ( 

𝜇𝑜 <70). 
Ha : hasil belajar IPA tema 9 kelas V 

SDN 1 Air Satan setelah 

diterapkan menggunakan 

model kooperatif tipe 

Snowball Throwing secara 

signifikan tuntas (𝜇𝑜  ≥70). 

Kriteria penelitiannya adalah jika 

thitung < ttabel maka Ha  diterima dan Ho 

ditolak dan jika jika thitung < ttabel maka 

Ha  ditolak  dan Ho diterima dengan 

syarat signifikan yaitu α = 0,05 dan dk 

= (n - 1).
Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis diperoleh nilai thitung = 5,44 

sedangkan ttabel taraf  signifikannya 

yaitu α = 0,05 dengan demikian di dapat 

thitung = 5,44 < ttabel = 1,17 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu 

hipotesis yang diajukan dietrima 

kebenarannya, artinya model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat 

meningkatkan siswa  Kelas V SD 

Negeri 1 Air Satan.
 

2. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Air Satan. Penelitian ini 

dilakukan pada semester genap T.A 

2023/2024. Subjek penelitian ini adalah 

siswa Kelas V SD Negeri 1 Air Satan 

dengan jumlah siswa sebanyak 26 

orang, yang terdiri atas 9 laki-laki dan 

17 perempuan.  Pelaksanaan penelitian 

dimulai dari tangal 4 Mei 2024 dengan 

sampai 4 Juni 2024. Pemberian soal 

Pre-test  yang dilakukan pada tanggal 

18 Mei 2024, kemudian dilanjutkan 

dengan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing  sebanyak 4 kali 

pertemuan dan diakhiri dengan 

pemberian soal Post-test  yang 

dilakukan pada tangal 27 Mei 2024. 

Hasil perhitungan uji coba 

instrumen dari 10 soal esai yang 

diberikan hanya 7 soal yang dapat 

memenuhi syarat validitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal. 

Sehingga, soal  tersebut yang dapat 
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digunakan sebagai alat pengukur 

kemampuan awal dan akhir siswa. 

Setelah melakukan tes awal penulis 

melakukan pembelajaran dengan 

penerapan model Snowball Throwing. 

Pada pertemuan pertama pada tanggal 

19 Mei 2024, sebelum melakukan 

pembelajaran penulis menjelaskan 

bagaimana cara pembelajaran dengan 

menggunakan model Snowball 

Throwing. setelah penulis menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model Snowball 

Throwing. 

Pelaksanaan pembelajaran 

penelitian dengan kegiatan pre-test, 

yaitu pada tanggal 18 Juni 2024. Materi 

yang disampaikan, yaitu mengenai 

benda-benda di sekitar kita. Di mana 

siswa belum mengerti dalam 

mengerjakan soal tes tersebut. Dengan 

berdasarkan  rekapitulasi hasil pre-test, 

siswa memperoleh nilai tertinggi 30 

dan nilai terendah 8, nilai rata-rata 

sebesar 52,00, maka hasil belajar siswa 

pada saat  pre-test adalah  26  siswa 

66,67%. Artinya, tidak ada siswa yang 

mencapai nilai KKM. 

Pada pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2024 

dan ketiga dilaksanakan pada tanggal 

25 Mei 2024, penulis memulai proses 

pembelajaran dengan menjelaskan 

materi pembelajaran yang akan 

dilakukan Setelah selesai menjelaskan 

materi, penulis mengkondisikan  kelas 

untuk melakukan diskusi dengan 

mengunakan model Snowball 

Throwing. kemudian  penulis membuat 

5 kelompok belajar  yang terdiri dari 5-

6 orang. Setelah mempelajari materi, 

Kegiatan pembelajaran dengan cara 

berkelompok dinilai cukup efektif  

untuk bekerja sama saling membantu 

dalam  menyelesaikan masalah dengan 

anggota kelompoknya .  

Peneliti meminta kepada siswa 

untuk membentuk kelompok setelah itu 

siswa masing-masing membuat soal. 

Setelah soal telah dibuat dikumpuulkan 

dalam bentuk bola salju, kemudian 

bolah tersebut dilemparkan ke 

kelompok lain, kelompok yang 
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mendapatkan bola maju untuk 

mengerjakan soal tersebut. Post-test 

dilakukan setelah penyampaian materi 

dengan model Snowball Throwing, 

ternyata nilai rata-rata siswa setelah 

diberikan perlakuan dengan model 

Snowball Throwing  meningkat . Hal ini 

dibuktikan dari hasil tes akhir (post-

test) yang dapat dideskripsikan bahwa 

siswa yang mendapat nilai ≥ 70 dengan 

kriteria tuntas adalah 32 orang dan 

siswa yang mendapat nilai < 70 dengan 

kriteria tidak tuntas adalah 7 orang. 

Kendala yang dihadapi dalam 

penelitian ini adalah: 1) Keseriusan 

siswa dalam belajar berkelompok 

belum memuaskan, karena ada 

beberapa siswa yang kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 2) 

Keterbatasan kemampuan internal 

penulis sendiri karena ini merupakan 

penelitian yang pertama kali dilakukan 

oleh penulis. 3) Keterbatasan waktu 

karena penulis belum sepenuhnya dapat 

menguasai kels dengan baik. 

Berdasarkan  uraian di atas, maka 

dilakukan perhitungan uji normalitas 

data bertujuan untuk melihat apakah 

data hasil pre-test dan post-test siswa  

berdistribusi normal atau tidak. Hasil 

perhitungan uji normalitas data dengan 

menggunakan uji kecocokan 𝑥2 (𝐶ℎi − 

kuadrat) dapat disimpulkan bahwa pre-

test dan post-test menunjukkan data 

berdistribusi normal pada taraf 

kepercayaan 5% (𝛼 = 0,05), karena 

𝑥2
ℎi𝑡𝑢𝑛g = 5,44 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,17. 

Kemudian setelah dianalisis dengan 

menggunakan uji-t, diketahui nilai 

tℎi𝑡𝑢𝑛g = 5,44. 

Selama beberapa kali pertemuan, 

setiap soal ada beberapa siswa yang 

selalu mendapatkan nilai tertinggi. 

Siswa-siswa tersebut sangat semangat 

dalam mengikuti pembelajaran, selalu 

merespon dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan penulis. 

Hal ini membuktikan bahwa 

pembelajaran dengan mengunakan 

model Snowball Throwing sangat 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa tersebut. 

Post-test dilakukan setelah 

penyampaian materi pembelajaran 
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pada pembelajaran tema 9 subtema 1 

pembelajaran 1 dan 2, dalam hal ini 

dapat dilihat bahwa 10 siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah 70. Rata-

rata nilai siswa secara keseluruhan 

yang dilakukan pada pre-test secara 

keseluruhan 69,29. Berdasarkan 

pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa “Hasil belajar IPA 

siswa Kelas V SD Negeri 1 Air Satan 

setelah diterapkan model kooperatif 

tipe Snowball Throwing secara 

signifikan Tuntas”. Hasil belajar siswa 

telah mengalami ketuntasan jika 

dibandingkan pada saat dilakukan tes 

kemampuan awal. Hal ini dibuktikan 

dengan 19 dari 26 siswa yang 

mendapatkan nilai lebih dari 70. Nilai 

rata-rata hasil Post-test siswa yaitu 

70,00.  

Selama proses model 

pembelajaran Snowball Throwing 

siswa cukup aktif. Siswa  cenderung 

siap mengikuti model pembelajaran 

Snowball Throwing, sehingga siswa  

lebih bisa belajar mandiri tetapi diawasi 

dalam treatment sedangkan peneliti 

lebih banyak berfungsi sebagai 

fasilator, pengamat dan penilai. Hasil 

belajar IPA menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

memungkinkan siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar  IPA, 

dimana siswa saling bekerjasama 

dengan kelompoknya masing-masing 

dalam latihan. Dari  sini siswa  

memperoleh  informasi  maupun  

pengetahuan  tentang model 

pembelajaran Snowball Throwing. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa setelah 

menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing, maka hasil belajar 

siswa menjadi meningkat. Hal ini 

dikarenakan siswa belajar dalam situasi 

yang berbeda sehingga keinginan 

belajar siswa menjadi meningkat, 

sehingga hasil belajar siswa mengalami 

ketuntasan. 

Hal ini juga didukung dengan 

penelitian yang ditulis oleh  Maryani 

(2017) judul Efektivitas Model 

Snowball Throwing Terhadap Prestasi 

Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SDN 
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Bibis Bangunjiwo Kasihan Bantul 

Yogyakarta.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa (1) ada perbedaan 

antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. Hal ini diketahui dari uji t 

presti belajar siswa dengan nilai sig. (2-

tailed) baris equal variances asummed 

sebesar 0,002 atau 0,002 < 0,05. Selain 

itu dilihat dari nilai t hitungannya 

adalah 3,219 lebih besar dari t tabel 

yaitu 1,17 atau 3,219 > 1,17. (2) model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

lebih efektif dari pada menggunkan 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

diketahui Ditunjukan dengan nilai rata-

rata post-test kelas eksperimen yang 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Kelas eksperimen memiliki rata rata 

post-test 86,87, sedangkan kelas 

kontrol memiliki rata-rata nilai post-

test 76,89. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang didukung penelitian 

yang relevan dan kajian pustaka 

dengan hipótesis yang diajukan 

terdahulu dan dilakukan análisis data 

dan pembahasan dapat  disimpulkan 

bahwa model Snowball Throwing 

dapat menuntaskan hasil belajar siswa  

Kelas V SD Negeri 1 Air Satan dalam 

pembelajaran IPA. Setelah diterapkan 

model Snowball Throwing  siswa lebih 

tertarik dan berminat dalam 

pembelajaran IPA. Hal ini terlihat dari 

peningkatan hasil belajar yang 

dilakukan melalui kegiatan pretest dan 

posttes. Pada pre test nilai rata-rata 

siswa keseluruhan sebesar 52,00 

dinyatakan belum tuntas sedangkan 

pada post test nilai rata-rata siswa 

keseluruhan menuntaskan menjadi 

70,00 dan dinyatakan tuntas. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung dan nilai 

ttabel berarti  berarti 𝑥2
ℎi𝑡𝑢𝑛g = 5,44 > 

𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,17 berarti Ha diterima yaitu 

rata-rata hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model Snowball Throwing 

secara signifikan tuntas. 
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